
Ebiet G. Ade, Ada Sisa-Sisa Suara
Ada sisa-sisa suara yang bergema dalam dada 
Aku tak mendengar apapun, gemuruh di luar pintu,
ia terus mengejarku, ia terus menghatuiku 
Mengendalikan seluruh gerak dan naluriku 

Ada akal yang masih bening, ada budi yang masih jernih 
Bertarung serentak bergumul bola-bola api, 
ia terus membelenggu, ia ingin melukaiku, 
membalut semua indra akal fikirku 

Ada yang tak dapat aku lepas meskipun berulang aku coba 
Waktu berputar semakin cepat, aku telah jauh tertinggal 
Ada yang tak pantas aku sandang, setumpuk penghargaan 
Lebih baik kutelan kata-kataku, angan-anganku
hu hu hu hu hu hu hu...
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